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“Selama banteng-banteng Indonesia masih mempunyai 
darah merah yang dapat membikin secarik kain putih 
menjadi merah dan putih, selama itu kita tidak akan 
mau menyerah kepada siapa pun juga.”
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Allah SWT atas rahmat-Nya      
yang tak terhingga sehingga kami dapat menyusun dan menerbitkan 
edisi ketiga Indonesian Customs Laboratory Journal yang merupakan 
media edukasi dan informasi kegiatan di Balai Pengujian dan Identifikasi 
Barang (BPIB), Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. 

Fungsi Direktorat Bea dan Cukai sebagai border protection  
menghadapi tantangan dengan semakin banyaknya jenis obat-obat 
terlarang dan beragam modus penyelundupannya yang dapat  
mengancam generasi penerus bangsa. Hal  ini  mendorong  BPIB  untuk  
mengangkat  topik-topik pembahasan mengenai sampel Lartas  
(Larangan dan Pembatasan) dalam edisi kali ini.  

Secara khusus dikupas mendalam mengenai Kratom, suatu jenis tanaman yang dilarang  
penggunaannya dalam suplemen makanan. Selain itu, diulas pula mengenai temuan senyawa 
narkotika dalam sampel permen karet dan identifikasinya menggunakan High Performance  
Liquid Chromatography (HPLC).

Pada edisi ketiga ini juga dibahas mengenai hasil validasi metode pengujian Crude Palm 
Oil (CPO) dengan menggunakan autotitrator. Dalam rangka mengoptimalkan peralatan yang  
dimiliki di laboratorium BPIB, mulai dikembangkan penggunaan autotitrator untuk pengujian  
parameter-parameter utama dalam CPO, salah satunya adalah penentuan kadar Free Fatty 
Acid (FFA) yang dituangkan dalam jurnal ini. Dengan penggunaan autotitrator, diharapkan dapat  
meningkatkan kecepatan, keakuratan, efektifitas dan efisiensi pengujian CPO yang merupakan 
salah satu komoditi ekspor penting di Indonesia. Tidak kalah penting, dalam edisi kali ini  
dibahas pula Penentuan Komposisi Bahan Serat Tekstil dan Penentuan kadar Etil Alkohol 
dalam Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA) dengan metode Density meter. 

Di kesempatan yang baik ini, BPIB Jakarta telah berhasil melalui proses reakreditasi 
guna mempertahankan status sebagai Laboratorium penguji terakreditasi ISO 17025 untuk 
yang ke-4 kalinya sejak tahun 2002. Semoga hal ini dapat membantu pelaksanaan pengujian 
laboratorium untuk kepentingan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Akhir kata, semoga  
Indonesian Customs Laboratory Journal edisi ketiga ini dapat menjadi inspirasi dan bermanfaat 
sebagai media edukasi dan komunikasi yang efektif bagi keseragaman pengujian dan  
identifikasi semua Balai Pengujian dan Identifikasi Barang. Sumbang saran dan kritik sangat 
kami harapkan untuk membuat jurnal ini menjadi lebih baik. 

 
 Bravo BPIB, Jaya DJBC 
Salam Hangat, 

Delfiendra 
Kepala Balai PIB Jakarta 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Kementerian Keuangan Republik Indonesia

KATA PENGANTAR



2 INDONESIAN CUSTOMS LABORATORY JOURNAL | EDISI 3 | NOVEMBER 2015

DAFTAR ISI

3 Apa itu Kratom ?

6 Identifikasi Senyawa Narkotika Pada 
Kratom

9 “Permen Karet Narkoba”

13 Identifikasi Senyawa Narkotika Pada 

 “Permen Karet Narkoba”

18 Sekilas tentang CPO dan Autotitrator

20 Penentuan Kadar FFA pada CPO 

 menggunakan Autotitrator

26 Sekilas tentang Tekstil 

27 Penentuan Komposisi Bahan Serat Tekstil

31 Sekilas tentang MMEA

32 Penentuan Etil Alkohol pada MMEA

 mengunakan Density meter

38 Lintas Peristiwa BPIB

Susunan Redaksi

    Penanggung Jawab
    Kepala BPIB Jakarta

    Pemimpin Redaksi
    Kepala Seksi Program dan  
    Evaluasi – BPIB Jakarta

     Redaksi Pelaksana
     Christinauly Hasibuan 
     Retno Dwi Palupi
     Eksannudin Susilo   
     Indra Pratama Adi
     Feny Anisa Setia
     Yessy Andhasari  

Alamat Redaksi
Jl. Letnan Jenderal Suprapto
No. 66 Jakarta-10520
Telepon (021) 4246033
Fax (021) 42886147
SITUS bpibjakarta.customs.go.id



3INDONESIAN CUSTOMS LABORATORY JOURNAL | EDISI 3 | NOVEMBER 2015

Hari Senin tanggal 24 
bulan Agustus jam 6 sore, 
Balai Pengujian dan  
Identifikasi Barang (BPIB) 
Tipe A Jakarta menerima 
contoh uji berupa serbuk 
halus warna hijau yang 
mirip dengan serpihan 
daun yang dihaluskan. 
Menurut informasi awal 
contoh tersebut adalah 
kratom. Apa itu kratom? 
 
Biasa dikenal dalam dunia 
botani sebagai Mitragyna 
speciosa, kratom/kratum, 
Thang, Kakuam, Thom, 

Ketum dan Biak adalah 
pohon tropis dari keluarga 
kopi (Rubiaceae) asli 
Asia Tenggara  dan 
tumbuh di daerah floristik 
Indochina dan Malesia. 
Tanaman Mitragyna 
speciosa pertama kali 
di publikasikan dan 
dijelaskan secara resmi 
oleh ahli botani Belanda 
yaitu Pieter Korthals pada 
tahun 1839.
 
Daunnya mempunyai 
sifat obat psikoaktif, dan 
daunnya biasa dikunyah 
untuk membuat suasana 
hati gembira (Ephoria) 
dan dapat pula digunakan 
untuk mengobati masalah 
kesehatan khususnya 
dengan gejala diare. 
Pada awalnya Mitragyna 
speciosa sangat populer  

di Thailand karena dapat 
tumbuh dengan mudah 
di sana. Walaupun dapat 
tumbuh secara alami di 
negeri ini, namun telah 
dilarang selama 70 
tahun dan pada awalnya 
dilarang karena itu akan 
mengurangi pendapatan 
pemerintah Thailand dari 
pajak distribusi opium. 
Tanaman ini juga tumbuh 
subur di Malaysia dan       
Indonesia. Akan tetapi di 
Malaysia seperti halnya 
di Thailand juga sudah 

APA ITU KRATOM??

APA ITU KRATOM??
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dilarang. Di Indonesia 
tumbuh subur di  Pulau 
Sumatra (meliputi hampir 
seluruh pulau  terutama 
Aceh dan Sumatra Utara), 
Pulau Kalimantan, Bali 
dan Papua. Dari hasil 
penelusuran diketahui 
bahwa Indonesia 
pemasok kratom terbesar 
ke Amerika Serikat 
(https://drugs-forum.
com) dan hal ini terjadi 
karena di Amerika Serikat 
masih ada negara bagian 
yang memperbolehkan 
dan ada yang sudah 
melarang. Di Indonesia 
sendiri telah dilarang 
penggunaannya sebagai 
suplemen makanan 
melalui Keputusan Kepala 
Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM) 
No: HK.00.05.23.3644 
Tanggal 9 Agustus 2004 
dan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 
35 Tahun 2009 tentang 
Narkotika.  

Mengingat harga jual yang 

sangat bagus di Eropa 
dan Amerika Serikat,  
beberapa pihak di dalam 
negeri berusaha  
menjualnya ke pasaran 
internasional melalui  
penjualan online dan 
masih tetap aktif sampai 
saat ini. Tanaman  
Mitragyna speciosa  
biasanya tumbuh hingga 
ketinggian 3,7-9,1 meter, 
meskipun beberapa  
spesies dapat mencapai 
12-21 meter  tingginya. 

Tanaman Mitragyna  
speciosa berupa tanaman 
berdaun hijau dengan  
rusuk daun hijau  
kekuningan sampai agak 
merah (tergantung  
spesiesnya). Batangnya 
tegak dan bercabang. 
Daun dari pohon kratom 
berwarna hijau gelap dan 
dapat tumbuh panjang  
lebih dari 180 mm dan  
lebar 100 mm, dalam  
bentuk bulat hati atau 
oval dengan ujung lancip 
(ovate-acuminate) yang 
berlawanan dalam pola 
pertumbuhan.  
Bunga-bunga berwarna 
kuning dengan dasar bulat 
dan cenderung tumbuh 
dalam kelompok pada 
akhir cabang. Daun  
memiliki  tangkai daun 
(petioles) dengan panjang 

antara 2-4 cm.   
Bunga-bunganya banyak 
dan bergerombol  
dengan panjang diameter 
lingkaran yang 3-5 cm. 
Bunganya mempunyai 
kelopak berbentuk tabung 
pendek pada bagian atas  
dan berbentuk bulat pada 
dasarnya. Setelah  
mengalami penyerbukan 
bunga kratom akan akan 
gugur menjadi buah yang 
bulat mirip buah rambutan.

Ada lebih dari 40 senyawa 
dalam daun Mitragyna 
speciosa, terutama jenis 
alkaloid seperti  
mitragynine (merupakan 
bahan aktif utama),  
mitraphylline,  
7-hydroxymitragynine dan 
pseudoindoxyl  
mitragynine. Bahan  
kimia aktif lainnya adalah 
raubasine dan beberapa 
yohimbe alkaloid seperti 
corynantheidine.  
Mitragyna speciosa juga 
mengandung setidaknya 
satu alkaloid  
(rhynchophylline) yang 

APA ITU KRATOM??

https://drugs-forum.com
https://drugs-forum.com
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merupakan blocker saluran kalsium, dan 
mengurangi arus induksi NMDA  
(N-Methyl-D-aspartic acid) pada sel 
saraf. Jumlah mitragynine dalam daun 
sangat tergantung banyak faktor, salah 
satu faktor utama adalah lokasi pohon. 
Ketika pohon yang tumbuh di Asia  
Tenggara, tingkat kandungan  
mitragynine cenderung lebih tinggi tetapi 
ketika ditanam di tempat lain (bahkan di 
rumah kaca) tingkat kandunganya   
cenderung rendah atau bahkan tidak 
ada, hal yang menyebabkan tidak  
adanya tanaman ini di Eropa dan  
Amerika Serikat. Salah satu analisis  
menggunakan kromatografi cair  
ionisasi-electrospray spektrometri massa 
(LC-ESI-MS) dari produk daun kratom 
yang dijual dipasaran ditemukan  
kandungan mitragynine dengan kadar 
1-6% dan 7-hydroxy mirtrogynine  
dengan kadar 0,01-0,04%. 

Struktur kimia mitragynine  
menggabungkan inti tryptamine, dan ini 
bertanggung jawab untuk  
memberikan efek perubahan molekul 
dalam serotonin dan adrenergik sistem 
saraf. 

Menurut beberapa penelitian, gugus  
fenolik metil eter mitragynine  
memberikan pengaruh kuat untuk  
menghilangkan nyeri. Penelitian  
terhadap bahan aktif yang lain masih 
sangat terbatas. Selain itu dalam bidang 
farmakokinetik Mitragyna speciosa pada 
manusia juga belum diteliti dengan baik 
dan komprehensif sehingga efek dan 
akibat lain yang ditimbulkannya belum 
dipetakan dengan baik.

Efek farmakologis dari kratom pada  
manusia, termasuk efikasi dan  
keamanan, belum dipelajari dengan 
baik. Sebagian besar efek samping dari 
kratom masih dianggap ringan,  
meskipun efek samping yang  
teridentifikasi seperti psikosis, kejang, 
halusinasi, berkeringat, mual, muntah, 
nyeri dada, pusing dan kebingungan 
juga telah diketahui. Telah ada laporan 
di mana penggunaan berlebihan  
Mitragyna speciosa dikaitkan dengan 
obstruksi usus, serta potensi untuk  
kecanduan.

Kratom berperilaku sebagai agonis 
reseptor μ-opioid seperti pada morfin 
dan digunakan dalam pengelolaan nyeri 
kronis, serta digunakan sebagai  
pemberi efek penggembira.  
Pengggunaan kratom tidak dapat  
terdeteksi dalam hasil metabolit  
penggunanya jika hanya   
menggunakan instrumen pengujian 
narkotik  yang umum digunakan, namun 
dapat dideteksi dengan alat pengujian 
yang lebih canggih seperti GC/LC-MS 
(Gas Chromatography/ Liquid  
Chromatography – Mass Spectrometer). 

APA ITU KRATOM??
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Preparasi Sampel:

1.  Sampel ± 1 g dilarutkan dalam metanol. 
2. Larutan kemudian diekstraksi dengan   
    cara dipanaskan pada suhu 80°C  
    sambil diaduk menggunakan  
    magnetic stirrer selama 1 jam. 
3. Setelah proses ekstraksi selesai,  
    saring larutan menggunakan kertas       
    saring Whatman No.42.                                         
4. Larutan siap diinjeksikan ke GC-MS.

Kondisi Pengujian pada Gas  
Chromatography-Mass Spectrometer:
 Oven :
Initial temp   : 50°C 
Initial time   : 1.00 min
Ramps:
Rate    Final temp Final time
 10.00  280               15.00
 0.00 
Post temp    : 0°C
Post time   : 0.00 min
Run time   : 39.00 min
Maximum temp  : 325°C
Equilibration time  : 0.50 min 
 
Inlet:
Mode    : Split
Initial temp   : 250°C 
Pressure   : 28.95 psi
Split ratio   : 20 : 1
Split flow   : 27.9 mL/min
Total flow   : 32.2 mL/min

METODE IDENTIFIKASI  
MENGGUNAKAN GC-MS

METODE IDENTIFIKASI

Gas saver   : Off
Gas type   : Helium 

Column: 
Capillary Column 
Model Number          : J&W 122-5532   
                DB-5MS
Max temperature  : 325°C
Nominal length  : 30.0 m
Nominal diameter : 250.00 um
Nominal film thickness : 25.00 um
Mode    : constant flow
Initial flow   : 1.4 mL/min
Nominal init pressure : 28.96 psi
Average velocity  : 37 cm/sec
Outlet   : MSD
Outlet pressure  : ambient
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METODE IDENTIFIKASI
Thermal aux
Use   : MSD Transfer Line  
     Heater
Description  : 
Initial temp  : 300°C (On)
Initial time  : 0.00 min
Rate       Final temp   Final time
0.0 (Off)  

GC Injector
Sample Washes : 0
Sample Pumps : 6 
Injection Volume : 1.0 micro liters
Syringe Size : 10.0 micro liters
Plunger Speed : Fast
 
MS Information:
Solvent delay : 0.00 min
EMV Mode  : Absolute 
Resulting EM : 2035  
Voltage  
(Scan Parameter)
Low Mass  : 50.0
High Mass  : 550.0
Threshold  : 150

Plot 2 low mass : 50.0
Plot 2 high mass : 550.0
(MS Zones)  
MS Source  : 230 C maximum  
       250 C  
MS Quad   : 150 C maximum  
                 200 C
 Tune Parameter :
EMISSION  : 34.610
ENERGY  : 69.922
REPELLER : 24.929
IONFOCUS : 90.157
ENTRANCE_LE : 28.500
EMVOLTS  : 1341.176
ACTUAL EMV : 2035.29
GAIN FACTOR : 20.43
AMUGAIN  : 1670.000
AMUOFFSET : 120.438
FILAMENT  : 1.000
DCPOLARITY : 0.000
ENTLENSOFFS : 17.569
MASSGAIN : -697.000
MASSOFFSET : -37.000
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HASIL IDENTIFIKASI

HASIL IDENTIFIKASI
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PERMEN KARET NARKOBA

Setiap detik, Indonesia diancam bahaya  
penyelundupan narkoba. Berbagai modus  
diupayakan untuk menyelundupkan narkoba ke 

dalam negara ini. Petugas pada Kantor Pelayanan 
Bea dan Cukai menemukan narkoba dalam bentuk 
dan kemasan yang sangat menarik. Salah satunya 
melalui pengiriman paket dengan kemasan  
kondisioner yang di dalamnya tersimpan permen  
karet dengan kandungan narkoba. Melalui uji  
pendahuluan narcotest diperoleh hasil negatif. Dapat 
disimpulkan bahwa narcotest tidak dapat digunakan 
sebagai pendeteksi dalam pengujian ini mengingat sampel terdiri dari  
bermacam-macam matriks meliputi gula, natural rubber, pewarna, dan stabilizer. 
Perlu dilakukan pengujian mendalam menggunakan instrumen yang lebih canggih. 
Dengan menggunakan instrumen FTIR (Fourier Transform Infrared Spectroscopy) 
hanya diperoleh spektrum bahan pengisi sampel yang berupa turunan selulosa. 
Jadi dapat disimpulkan sebelum dilakukan pengujian lebih dalam diperlukan proses 
pemisahan (separasi) terhadap komponen-komponen penyusun permen karet 
tersebut. 

TEMUAN NARKOBA  
DALAM PERMEN KARET

Setelah melalui pengujian dengan  
menggunakan High Performance Liquid  
Chromatography (HPLC), diketahui bahwa 
sampel permen karet tersebut mengandung 
methamphetamine yang termasuk narkotika 
golongan I menurut Undang-Undang No. 39 
Tahun 2009 tentang Narkotika.  
Methamphetamine dikenal di Indonesia  
sebagai sabu-sabu. Penggunaannya dilarang 
oleh Undang-Undang karena dapat  
menimbulkan efek euphoria serta ketagihan 
dan ketergantungan obat. 

Di Amerika, methamphetamine digunakan dalam pengobatan obesitas dengan 
merk dagang Desoxyn, namun karena berpotensi tinggi untuk disalahgunakan 
maka penggunaannya juga diatur secara ketat di negara tersebut. Identifikasi  
methamphetamine dalam permen karet tidaklah mudah karena banyak senyawa 
lain yang juga terdapat dalam sampel tersebut. 
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PERMEN KARET NARKOBA

Gambar 1. Spektrum FTIR Sampel Permen Karet

Gambar 2. Komparasi Spektrum FTIR Sampel Permen Karet VS Avicel 
(Microcrystalline cellulose)

Setelah melalui berbagai metode pengujian, akhirnya dapat mengidentifikasi  
kandungan methamphetamine dalam sampel tersebut menggunakan High  
Performance Liquid Chromatography (HPLC).
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TAMPAK DEPAN TAMPAK BELAKANG

IDENTITAS SAMPLE

IDENTITAS  
SAMPEL DITERIMA
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IDENTITAS SAMPLE

PERMEN KARET YANG DIDUGA MENGANDUNG NARKOBA
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METODE IDENTIFIKASI

METODE IDENTIFIKASI HPLC

A. Cara Kerja

1. Preparasi Contoh Uji

Masukkan contoh uji ke dalam tabung 
reaksi, kemudian tambahkan asam  
fosfat 0,12 M. Aduk dengan  
menggunakan vortex mixer selama 
kurang lebih 5 menit sampai kira-kira 
methamphetamine dalam contoh uji 
telah terekstrak.

2. Preparasi Standar Methampheta-
mine

Larutkan 20 mg standar  
methamphetamine ke dalam 100 ml 
asam fosfat 0,12 M dengan  
menggunakan labu ukur.

3. Preparasi fase gerak

Larutkan 1,1 gram Sodium  
1-heptenesulfonate ke dalam campuran 
air, methanol, dan asam asetat glasial 
(yang telah diencerkan 7 ml ke dalam 50 
ml) dengan perbandingan 575:400:25. 
Atur pH sampai 3,3 ± 0,1 dengan 
penambahan asam asetat. Saring  
dengan menggunakan membran filter 
PTFE dengan ukuran pori-pori 0,5 μm 
dan diameter 47 mm, kemudian lakukan 
degass selama ±30 menit.

4. Identifikasi Methamphetamine 
dengan High Performance Liquid 
Chromatography (HPLC)

Siapkan peralatan High Performance 
Liquid Chromatography (HPLC) Waters 
600E dengan Waters Photodiode Array 
Detector (panjang gelombang 271 nm). 
Gunakan kolom sunfire C18 5 μm  
ukuran 4,6 x 150 mm. Inject standar 
methamphetamine dengan inject volume 
20 μl dan laju alir 2 ml per menit. Atur 
run time minimal 10 menit. Lakukan hal 
yang sama terhadap contoh uji dan  
campuran antara standar  
methamphetamine dengan contoh uji, 
kemudian bandingkan peak standar 
methamphetamine dengan peak yang 
muncul dari contoh uji.
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B. Analisis Data

Berikut adalah hasil analisa peak pada kromatogram standar methamphetamine 
dan peak pada kromatogram contoh uji yang diduga mengandung  
methamphetamine.

Gambar 1. Kromatogram standar Methamphetamine

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa peak standar methamphetamine muncul pada 
waktu retensi 6,093 menit.

Gambar 2. Kromatogram contoh uji

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa peak senyawa yang diduga methamphetamine 
dalam contoh uji  muncul pada waktu retensi 6,157 menit.

HASIL IDENTIFIKASI
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HASIL IDENTIFIKASI

Gambar 3. Komparasi Kromatogram standar methamphetamine dan kromatogram contoh uji  

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa peak methampethamine pada standar  
methamphetamine dan contoh uji berhimpit di menit ke-6. 

  

Gambar 4. Kromatogram campuran standar methamphetamine dengan contoh uji

C. Kesimpulan

Peak Senyawa yang diduga methamphetamine di dalam 
contoh uji berhimpit dengan peak standar  
methamphetamine sehingga dapat disimpulkan bahwa  
contoh uji positif  mengandung methamphetamine.
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T
anaman kelapa sawit 
(Elaeis guineensis) 
berasal dari Afrika 

Barat. Kelapa Sawit  
pertama kali  
diperkenalkan di Indonesia 
oleh pemerintah Belanda 
pada tahun 1848. Pada 
awalnya terdapat 4 batang 
bibit kelapa sawit yang 
ditanam di Kebun Raya 

Bogor, dua berasal  
dari Bourbon (Mauritius) 
dan dua lagi berasal dari 
Hortus botanicus,  
Amsterdam (Belanda). 
Awalnya dibudidayakan 
sebagai tanaman hias,  
sedangkan  
pembudidayaan untuk  
tujuan komersial baru  
dimulai pada tahun 1911.  
Perkebunan kelapa sawit 
pertama berlokasi di  

Pantai Timur Sumatera 
(Deli) dan Aceh.

Minyak kelapa sawit (palm 
oil) berasal dari serabut 
kelapa sawit, sedangkan 
minyak inti sawit (palm 
kernel oil) berasal dari  
intibuah kelapa sawit. 
Crude Palm Oil (CPO) 
merupakan minyak sawit  

mentah yang dihasilkan 
dari bagian mesokarp 
pada buah kelapa sawit. 
CPO mengandung asam 
lemak, trigliserida,  
fosfatida, sterol, ester, 
hidrokarbon, alkohol  
alifatik, sterol bebas, 
tokoferol, tokotrienol dan 
karoten. CPO berwarna 
orange kemerahan yang 
disebabkan oleh adanya 
karoten. Kandungan 

CRUDE PALM OIL 

karoten pada CPO  
berkisar 500 - 700 ppm.

Kegunaan

CPO digunakan sebagai 
bahan baku produk  
pangan dan non pangan 
selain itu merupakan  
sumber karoten  
(provitamin A), tokoferol 
dan tokotrienol (vitamin E).

CRUDE PALM OIL
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Kadar Asam Lemak Bebas/Free 
Fatty Acid (FFA) dan Bilangan  
Iodium merupakan salah satu  

parameter utama dalam pengujan 
sampel Crude Palm Oil (CPO) dengan 
metode standar titrasi. Namun titrasi 
CPO yang  selama ini dilakukan dengan 
menggunakan buret memiliki beberapa 
titik lemah. Warna dasar sampel CPO 
yang umumnya orange kemerahan 
cukup menyulitkan analis dalam  
penentuan titik akhir menggunakan  
indikator warna sehingga hal ini dapat  

mempengaruhi akurasi dalam pengujian 
sampel CPO.  Dengan penggunaan  
Autotitrator (instrumen titrasi otomatis), 
kesalahan dalam penentuan titik akhir 
dalam titrasi konvensional dapat  
diminimalisasi dengan prinsip penentuan 
titik akhir secara potensiometri. Hasil 
pengujian pun dapat langsung dicetak 
oleh printer yang terhubung dengan alat. 
Kini titrasi menjadi lebih akurat, mudah, 
praktis dan dapat didokumentasikan  
(cetak hasil) dengan penggunaan  
autotitrator.

AUTOTITRATOR

AUTOTITRATOR
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Berdasarkan Instruksi Kerja Nomor:  
232/BPIB/IK/MT, yang mengacu 
kepada SNI 01-2901-2006,  

tentang Minyak Kelapa Sawit Mentah 
(Crude Palm Oil), dilakukan modifikasi 
prosedur titrasi dengan menggunakan 
autotitrator. Metode ini digunakan untuk 
menentukan kadar asam lemak bebas 
(free fatty acids) dalam minyak kelapa 
sawit mentah (crude palm oil) yang ada 
di Balai Pengujian dan Identifikasi  
Barang Tipe A Jakarta.
 
I.  Cara Kerja 
A. Standarisasi NaOH 0,1N 
1. Keringkan kalium hidrogen ftalat  
    dalam oven pada suhu 120oC selama  
    2 jam, kemudian masukkan ke dalam  
    desikator hingga mencapai suhu  
    ruang.  
2. Timbang 0,1 gram + 0,02 gram (KHP)  
    ke dalam gelas kimia 200 mL, larutkan  
    dengan 5 mL air suling, kemudian tam 
    bahkan dengan 150 mL etanol netral. 
3. Tempatkan larutan KHP dan magnetic  
    stirrer pada autotitrator, lalu celupkan  
    elektroda dan burette tip. Pastikan  
    bagian  diaphragm elektroda tercelup  
    ke dalam larutan.
4. Panggil metoda yang akan digunakan:

•	Pilih user meth

•	<Recall methods> tekan enter. 
•	Pilih method STD NaOH dengan  

menekan tombol select, lalu enter.
5. Tekan start untuk memulai titrasi.     
    Masukkan berat contoh uji, lalu tekan  
     enter.  
6. Tunggu hingga titrasi selesai. Hasil 
    titrasi akan mucul pada display dan 
    tercetak secara otomatis pada printer. 
7. Bersihkan elektroda dan burette tip  
    dengan alkohol, lalu keringkan.

A. Penentuan kadar asam lemak bebas 
(free fatty acids)

1. Panaskan pelarut etanol pada suhu 
60oC.

2. Timbang contoh uji sesuai kadar FFA 
dalam sampel ke dalam gelas kimia 
200 mL. Letakkan dalam pemanas, 
tunggu hingga contoh uji mencair. 

3. Tambahkan 150 mL pelarut etanol  
hangat, lalu homogenkan.

4. Tempatkan gelas kimia yang berisi  
contoh uji dan magnetic stirrer pada 
autotitrator, lalu celupkan elektroda 
dan burette tip. Pastikan bagian  
diaphragm elektroda tercelup ke 
dalam larutan dan tidak bersentuhan 
dengan magnetic stirrer. 

Penentuan Kadar Asam Lemak  
Bebas  (Free Fatty Acid) dalam  

Minyak Kelapa Sawit Mentah (Crude 
Palm Oil) Menggunakan Autotitrator

KADAR FFA DALAM CPO
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5.  Masukkan nilai normalitas yang telah diperoleh
•	 Pilih config
•	 Pilih common variable (tekan config 3x)
•	 Pilih variable C33, kemudian masukkan nilai normalitas NaOH lalu tekan enter. 

6. Panggil metoda yang akan digunakan:
•	 Pilih config
•	 Pilih user meth
•	 Pilih  recall methods, tekan enter 
•	 Pilih method FFA ALC dengan menekan tombol select, lalu enter

KADAR FFA DALAM CPO

7. Tekan start untuk memulai titrasi. Masukkan berat contoh uji, lalu tekan enter.

8. Tunggu hingga titrasi selesai. Hasil titrasi akan muncul pada display dan tercetak 
secara otomatis dari printer. 

9. Bersihkan elektroda dan burette tip dengan alkohol, lalu keringkan. 



22 INDONESIAN CUSTOMS LABORATORY JOURNAL | EDISI 3 | NOVEMBER 2015

II. Pengolahan Data 
	ANALIS 1

A. Hasil Standardisasi NaOH 0,1 N Analis 1 dengan menggunakan Kalium  
Hidrogen Ftalat 

No Bobot KHP (g) Vol NaOH (mL) N NaOH 
1A 0,1026 4,880 0,1030
1B 0,1004 4,774 0,1030

0,1030Rata-rata

  Contoh perhitungan :
  Normalitas NaOH = (Bobot KHP x 1000) / (Vol. NaOH x 204,2)
                                 = (0,1026 x 1000) / (4,880 x 204,2)
                                = 0,1030 N  
 
B. Hasil Pengujian Kadar FFA Analis 1 dengan menggunakan bobot CPO 

5,xxxx gram

No Bobot CPO (g) Vol NaOH (mL) %FFA
1A 5,0088 9,744 5,13
2A 5,0078 9,740 5,13
3A 5,0017 9,773 5,15
4A 5,0090 9,759 5,14
5A 5,0089 9,750 5,13
6A 5,0086 9,736 5,13
7A 5,0043 9,727 5,13

5,13
0,0094
0,1835
3,1271
2,08472/3 CV

CV (%)
RSD
SD

Rata-rata

  Contoh perhitungan :
  % FFA  = (V. NaOH x N NaOH x 25,6) / Bobot CPO   
                  = ( 9,744 x 0,1030 x 25,6 ) / 5,0088  
                       = 5,13 % 

KADAR FFA DALAM CPO
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	ANALIS 2

A. Hasil Standardisasi NaOH 0,1 N Analis 2 dengan menggunakan Kalium  
Hidrogen Pthalate 

No Bobot KHP (g) Vol NaOH (mL) N NaOH 
2A 0,1010 4,648 0,1064
2B 0,1004 4,632 0,1061

0,1063Rata-rata
 
  Contoh perhitungan : 
  Normalitas NaOH = ( Bobot KHP x 1000) / (Vol. NaOH x 204,2)
                                = ( 0,1010 x 1000) / (4,648 x 204,2)
                                 = 0,1064 N 

B. Hasil Pengujian Kadar FFA Analis 2 dengan menggunakan bobot CPO 
5,xxxx gram

No Bobot CPO (g) Vol NaOH (mL) %FFA
1B 5,0049 9,771 5,31
2B 5,0063 9,771 5,31
3B 5,0015 9,728 5,29
4B 5,0045 9,795 5,33
5B 5,0035 9,739 5,30
6B 5,0054 9,714 5,28
7B 5,0008 9,764 5,31

5,30
0,0152
0,2874
3,1116
2,07442/3 CV

CV (%)
RSD
SD

Rata-rata

  Contoh perhitungan :
  % FFA  = (V. NaOH x N NaOH x 25,6) / Bobot CPO  
                  = ( 9,771x 0,1063 x 25,6 ) / 5,0049  
               = 5,31 %

KADAR FFA DALAM CPO
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KADAR FFA DALAM CPO
	REPEATABILITAS DAN REPRODUSIBILITAS

 
 

III.  Kesimpulan

Hasil validasi metode uji penentuan kadar asam lemak bebas (free fatty acid) dalam 
minyak kelapa sawit mentah (crude palm oil) menggunakan autotitrator memenuhi 
persyaratan presisi (RSD < 2/3 CV Horwitz) untuk analisis repeatabilitas dan  
reprodusibilitas. Hal ini menunjukkan keterulangan pada pengujian FFA  
menggunakan autotitrator adalah baik.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
Penentuan Kadar Asam Lemak Bebas (Free Fatty Acid) dalam Minyak Kelapa  
Sawit Mentah (Crude Palm Oil) SNI 01-2901-2006; modifikasi yang dilakukan di  
Balai Pengujian dan Identifikasi Barang Jakarta dapat dipertanggungjawabkan.

Analis Statistik Kadar FFA (%)

Rata-rata 5,13
SD 0,0094
SD2 0,0001
RSD 0,1835
CV Horwitz 3,1271
2/3 CV Horwitz 2,0847
Rata-rata 5,30
SD 0,0152
SD2 0,0002
RSD 0,00287
CV Horwitz 3,1116
2/3 CV Horwitz 2,0744

5,22
0,0002
0,0043
3,1193
2,0795

PRESISI
(RSD < 2/3 Horwitz)

Analis 1

Keterangan

Sp
RSD

CV Horwitz
2/3 Horwitz

Analis 2

Rata-Rata
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TEKSTIL

TEKSTIL

 Tekstil merupakan bahan yang berasal dari serat yang diolah dari bahan 
benang atau kain. Bahan-bahan serat yang digunakan untuk tekstil biasanya serat 
filamen, serat staple, serat alam, serat sintetis dan lain-lain. Industri tekstil nasional 
dilindungi oleh pemerintah dari impor produk ilegal. Selain merugikan negara, impor 
tekstil ilegal juga mengikis daya saing tekstil nasional dan mengancam  
produktivitas serta lapangan kerja di dalam negeri. Dengan adanya tarif bea masuk 
komoditi tekstil, neraca perdagangan khususnya di sektor industri manufaktur dapat 
terjaga. Penentuan bea tarif masuk komoditi tekstil ini dipengaruhi oleh jenis dan 
komposisi bahan serat tekstil.   

BPIB Tipe A Jakarta telah memiliki metode  
penentuan jenis dan komposisi bahan serat  
tekstil yang telah termasuk ke dalam lingkup  
akreditasi, berdasarkan pada metode standar  
American Association of Textile Chemists and  
Colorists (AATCC). Untuk penentuan jenis serat 
tekstil dapat ditentukan dengan metode  
pembakaran, metode mikroskopik dan metode 
FTIR. Sedangkan, untuk penentuan komposisi  
bahan serat tekstil ditentukan dengan cara  
mekanis dan pelarutan menggunakan zat kimia. 
Pada buletin kali ini dibahas mengenai metode 
penentuan komposisi bahan serat tekstil dengan 
metode pelarutan menggunakan zat kimia. 
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KOMPOSISI BAHAN SERAT TEKSTIL

Berdasarkan Instruksi Kerja  
Nomor:  168/BPIB/IK/MT,  
mengacu kepada American  

Association of Textile Chemists and  
Colorists (AATCC) Test Methode  
20A-2014 Fiber Analysis : Quantitative 
Point 9 and 12.4, tentang penentuan 
jenis dan komposisi bahan serat tekstil 
di Balai Pengujian dan Identifikasi  
Barang Tipe A Jakarta.
 
1. PERALATAN, BAHAN DAN  
CONTOH UJI 

Peralatan dan Bahan yang  
digunakan:
•   Oven (K.5.5.4)
•   Neraca Digital (K.1.6.5) 
•   Labu Erlenmeyer tutup asah (250 mL)
•   Spatula
•   Shaker
•   Hot Plate
•   Penyedot kompresor
•   Kertas saring
Bahan yang digunakan:
•   Aquadest
•   Asam Sulfat 70% ; 50%
•   NH3OH 80%

Control Sample Kain:  
•   Polyester : Cotton

 2. CARA KERJA

Preparasi Contoh Uji

Lakukan pemisahan material bukan serat 
pada contoh uji yang dikerjakan.  
Pemisahan dapat dilakukan dengan cara 
mekanis atau pelarutan (kimia). 
Catatan : pemisahan cara mikroskopis 
digunakan untuk contoh uji yang tidak 
bisa dilakukan pemisahan dengan cara 
mekanis atau kimia, seperti wool dan 
campuran katun, linen, hemp dan rami.
 Prosedur Pengujian Contoh Uji

Contoh uji diketahui tersusun atas  
komposisi katun dan poliester, sehingga 
pengujian dilakukan dengan cara  
pelarutan (kimia) menggunakan asam 
sulfat 70%. 
•   Contoh uji ditimbang sekitar 0,5-1,5 g   
    dalam keadaan bersih dan kering.   
    Toleransi bobot ± 0,1 mg (A). 
•   Contoh uji yang sudah ditimbang  
    dipindahkan ke labu erlenmeyer tutup  
    asah (250 mL) dan ditambahkan  
    50-150 mL asam sulfat 70%  
    (100mL reagent / gram sampel)  
    kemudian dikocok (gunakan shaker)  
    selama 15 menit. Diamkan 15 menit  
    pada suhu 15-25 0 C.  
•   Pengocokan dilakukan sebanyak 3  
    kali.  
•   Contoh uji disaring menggunakan  
    kertas saring dan dibilas sebanyak  
    3 kali dengan 10 mL asam sulfat 70%   
    kemudian disedot dengan kompresor. 

PENENTUAN KOMPOSISI  
BAHAN SERAT TEKSTIL
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•   Residu dikeringkan pada suhu  
    105-1100 C sampai  
    diperoleh berat konstan (B)  
•   Berat residu dicatat dengan toleransi  
    0,1 mg. 
 
Pelaporan Hasil

Kadar komposisi jenis serat yang  
diperoleh dari hasil pengujian dilaporkan 
dalam bentuk persen (%). 

Perhitungan:

   % Kadar Serat= {B/A}  x 100%

B = Berat tetap serat yang tidak larut    
       atau tersaring 
   = (Berat sebelum pelarutan – Berat  
      setelah pelarutan) 
A = Berat awal (sebelum pelarutan)

DATA PENGUJIAN DAN PERHITUNGAN :

A. Hasil Penentuan Komposisi Jenis Serat Tekstil Analis 1 

          

•   Contoh uji dibilas kembali dengan 10  
    mL asam sulfat (1:19) atau 50%.  
•   Contoh uji dibilas dengan akuades   
    hingga filtrat memiliki pH netral  
    (gunakan pH universal).  
•   Penghisap dilepaskan dan  
    ditambahkan NH3OH (8:92) atau    
    80%, residu dibiarkan terendam  
    dengan larutan NH3OH selama 10  
    menit sebelum disedot kembali. 
•   Residu dibilas dengan akuades  
    150 mL dan biarkan terendam dalam  
    akuades selama 15 menit.  
•   Terakhir, residu dibilas dengan  
    akuades 150 mL menggunakan  
    penyedot kompresor untuk  
    menghilangkan cairan pada residu.  
 

KOMPOSISI BAHAN SERAT TEKSTIL
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KOMPOSISI BAHAN SERAT TEKSTIL

B. Hasil Penentuan Komposisi Jenis Serat Tekstil Analis 2 
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KOMPOSISI BAHAN SERAT TEKSTIL

B. Hasil Penentuan Komposisi Jenis Serat Tekstil Analis 2 

          

KESIMPULAN

Hasil verifikasi metode uji penentuan komposisi jenis 
serat menggunakan metode AATCC yang telah  
dilaksanakan oleh dua orang analis dengan contoh uji 
yang sama dimana kedua analis memenuhi persyaratan 
presisi (RSD < 2/3 CV Horwitz) untuk analisis  
repeatabilitas dan reprodusibilitas. Hal ini menunjukkan 
keterulangan antar dua analis pada pengujian parameter 
tersebut adalah baik. Dengan demikian dapat  
disimpulkan bahwa penentuan komposisi jenis serat 
dengan menggunakan metode AATCC yang dilakukan 
di Balai Pengujian dan Identifikasi Barang Tipe A Jakarta 
dapat dipertanggungjawabkan.
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Minuman Mengandung Etil Alkohol (MMEA) merupakan salah satu Barang Kena 
Cukai yang berpotensi sebagai sumber pemasukan negara yang cukup besar,  
karena nilai cukainya yang cukup besar. Besarnya nilai cukai dibedakan  
berdasarkan golongan MMEA, yaitu golongan A dengan kadar etil alkohol 1%-5%, 
golongan B dengan kadar etil alkohol 5%-20%, dan golongan C dengan kadar etil 
akohol >20%. Oleh karena itu, penentuan kadar etil alkohol menjadi parameter yang 
sangat penting karena dapat menentukan nilai cukai dari suatu MMEA. 

MINUMAN
MENGANDUNG
ETIL ALKOHOL

(MMEA)

MMEA

BPIB Tipe A Jakarta telah memiliki metode  
penentuan kadar etil alkohol yang telah  
termasuk ke dalam lingkup akreditasi, yakni  
berdasarkan pada metode standar  
American Society for Testing and Material 
(ASTM) dan metode Association of Official 
Analytical Chemists (AOAC). Namun, dalam 
rangka memenuhi tuntutan ISO 17025:2008 
untuk selalu melakukan continous  
improvement, BPIB Tipe A Jakarta telah  
melakukan pengembangan metode  
penentuan kadar etil alkohol dalam MMEA 
ini dari konvensional menjadi instrumental 
menggunakan spesific gravity. 
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1. PERALATAN, BAHAN 
DAN CONTOH UJI 

 
Peralatan yang digunakan 

• Digital Density Meter,  
DMA 4500 Anton Paar

• Water Bath dengan   
temperatur konstan 
pada  20 ± 0,010C

• Labu ukur 100 mL dan   
50 mL

• Labu destilasi

• Kondensor Liebig
• Adaptor
• Analitical balance    
• Pipet tetes
Bahan yang digunakan :
• Air suling
• Aseton

Contoh uji yang 
digunakan
• Contoh uji MMEA 

(whisky) 

KADAR ETIL ALKOHOL

ABSTRAK

Berdasarkan Instruksi Kerja Nomor : 73/BPIB/IK/MT yang mengacu pada American 
Society for Testing and Material (ASTM) D 4052-11, tentang penentuan kerapatan/
spesific gravity cairan menggunakan density dan metode Association of Official 
Analytical Chemists (AOAC) tentang Penentuan Kadar Etil Alkohol dalam MMEA 
Menggunakan Density / Specific Gravity Meter. Peralatan yang digunakan adalah 
Density Meter Anton Paar Tipe DMA 4500. 

PENENTUAN KADAR ETIL  
ALKOHOL DALAM MMEA
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2. CARA KERJA 
Persiapan peralatan

• Hidupkan density analyzer dan 
constant temperature bath sesuai 
dengan buku petunjuk alat. Atur 
penangas atau pengatur temperatur 
internal sehingga temperatur 
pada kompartemen sampel dapat 
mencapai temperatur pengujian yang 
diinginkan.   

• Lakukan kalibrasi alat pada 
temperatur yang sama dengan 
temperatur ruangan

 
Penentuan Etil Alkohol

A. Destilasi Contoh Uji

• Gunakan labu ukur 100 mL yang 
telah dibersihkan, isi dengan contoh 
uji sampai tanda batas, tutup dan 
masukkan ke dalam constant 
temperature waterbath pada suhu  
200 C sampai air dalam waterbath 
diatas tanda batas pada labu ukur;

• Setelah 30 menit buka tutup labu 
ukur, dengan pipet tetes sesuaikan 
volume contoh uji sampai pada tanda 
batas;

• Dengan kertas pembersih atau kertas 
saring keringkan bagian dalam leher 
labu ukur, masukkan contoh uji ke 
dalam labu destilasi;  

• Cuci labu ukur dengan air suling 
dingin sebanyak tiga kali, masukkan 
air cucian ke dalam labu destilasi. 
Total air pencuci sebanyak 25 mL, 
khusus untuk anggur atau anggur 
manis total air pencuci sebanyak 40 
mL;

• Pasang peralatan destilasi, destilat 
ditampung dengan labu ukur di atas  
dengan menambahkan es atau air 
dingin  di sekelilingnya

• Lakukan destilasi dengan mengatur   
suhu pemanas hingga kecepatan  
destilasi ≥ 2 jam tetapi ≤ 4 jam   
untuk lebih kurang 96 mL destilat;

• Hentikan destilasi sampai destilat 
mencapai lebih kurang 96 mL;

• Kocok destilat yang tertampung 
pada labu ukur dengan gerakan 
memutar, bersihkan destilat yang 
menempel diatas tanda batas dengan 
mendorongnya dengan beberapa 
tetes air suling;

• Tutup labu ukur dan masukkan 
ke dalam constant temperature 
waterbath pada suhu 200C sampai 
air dalam waterbath diatas tanda 
batas pada labu ukur;

• Setelah 30 menit buka tutup labu 
ukur, dengan pipet tetes sesuaikan 
volume destilat sampai pada tanda 
batas dengan mengunakan air suling 
yang dipanaskan dan didinginkan 
pada temperatur yang sama;

KADAR ETIL ALKOHOL
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• Tutup labu ukur dan  celupkan ke 
dalam air suling pada temperatur 
ruang selama 15 menit;

 
B.Pengujian Contoh Uji Setelah Destilasi 
Menggunakan Digital Density Meter 
DMA 4500

• Masukkan sedikit contoh uji kedalam 
sample tube yang bersih, dan kering 
pada density analyzer dengan 
menggunakan syringe.

• Nyalakan lampu penerangan dan 
periksa sample tube dengan hati-hati. 
Pastikan tidak ada gelembung yang 
terperangkap di dalam sample tube 
dan pengisian contoh uji dilakukan 
melebihi titik suspensi pada bagian 
kanan. Contoh uji harus homogen 
dan bebas gelembung.

• Matikan lampu penerangan segera 
setelah contoh uji dimasukkan 
kedalam sample tube, karena 
panas yang ditimbulkan dari lampu 
dapat mempengaruhi pengukuran 
temperatur. Tunggu hingga suhu 
tercapai temperatur yang konstan  
(2-3 menit). 

• Baca spesific gravity dan masukkan  
contoh baru untuk pengulangan. 
Setiap 10 kali pembacaan, cuci tube 
“U” dengan aseton dan lakukan 
flushing.

Perhitungan 
- Calculating density analyzers
Nilai yang tercatat merupakan hasil 
akhir, dinyatakan baik sebagai density 
dalam g/cm3, kg/m3 atau sebagai spesific 
gravity. Perhatikan bahwa kg/m3 = 1000 
x g/mL. 

Pelaporan hasil

•   Dalam pelaporan density, cantumkan 
temperatur pengujian dan satuan 
(sebagai contoh : density pada 20°C 
= 0.8765 g/cm3 atau 876.5 kg/m3)

•   Dalam pelaporan spesific gravity, 
cantumkan temperatur pengujian dan 
temperatur referensi, tetapi tanpa 
satuan (sebagai contoh : spesific 
gravity, 20/20°C = 0.xxxx)

•   Dengan menggunakan tabel specific 
gravity (lampiran) hitung % v/v etil 
alkohol destilat dari nilai spesific 
gravity 20/20°C.

KADAR ETIL ALKOHOL
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3. DATA PENGUJIAN DAN  PERHITUNGAN :  
    (Appendix C) 
A. Hasil Pengukuran Aquabidest suhu 200C dan Pengukuran Presisi  
     Repeatabilitas 1
 

 

Pembacaan 
Aquabidest

Density 
(g/cm³)

1 0.99820
2 0.99821
3 0.99820
4 0.99821
5 0.99820
6 0.99820
7 0.99820
8 0.99820
9 0.99821
10 0.99820

Rata-rata 0.99820
SD 0.000005

% RSD 0.000484
CV HORWITZ 4.00108

2/3 CV HORWITZ 2.66739
Nilai Standar 0.99820

 
    Akurasi Alat (%) =

                                  
 

% 100%100
99820.0
99820,0

%100

==

−

x

x
standarnilai

alatpembacaanrataRata

 Pembacaan 
Contoh A 1

Specific 
Gravity

% Etil 
Alkohol

1 0.9501 39.67
2 0.9501 39.67
3 0.9501 39.67
4 0.9501 39.67
5 0.9501 39.67
6 0.9501 39.67
7 0.9501 39.67
8 0.9501 39.67
9 0.9501 39.67
10 0.9501 39.67

Rata-rata 0.9501 39.67
SD 0.0000 0.0000

% RSD 0.0000 0.0000
CV HORWITZ 4.0309 2.2986

2/3 CV HORWITZ 2.6873 1.5324

KADAR ETIL ALKOHOL
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KADAR ETIL ALKOHOL
B. Hasil Pengukuran Aquabidest suhu 200C dan Pengukuran Presisi  
    Repeatabilitas 2

 
  Akurasi Alat (%) =  

 Pembacaan 
Contoh A 2

Specific 
Gravity

% Etil 
Alkohol

1 0.9502 39.60
2 0.9502 39.60
3 0.9502 39.60
4 0.9502 39.60
5 0.9502 39.60
6 0.9502 39.60
7 0.9502 39.60
8 0.9502 39.60
9 0.9502 39.60
10 0.9502 39.60

Rata-rata 0.9502 39.60
SD 0.0000 0.0000

% RSD 0.0000 0.0000
CV HORWITZ 4.0309 2.2992

2/3 CV HORWITZ 2.6872 1.5328
 

Pembacaan 
Aquabidest

Density 
(g/cm³)

1 0.99820
2 0.99819
3 0.99819
4 0.99819
5 0.99820
6 0.99820
7 0.99819
8 0.99820
9 0.99820
10 0.99820

Rata-rata 0.99820
SD 0.000005

% RSD 0.000517
CV HORWITZ 4.00109

2/3 CV HORWITZ 2.66739
Nilai Standar 0.99820

 

% 100%100
99820.0
99820,0

%100

==

−

x

x
standarnilai

alatpembacaanrataRata
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KADAR ETIL ALKOHOL
C. HASIL PENGUJIAN PRESISI REPRODUSIBILITAS 

 
4. KESIMPULAN

Hasil validasi metode uji Penentuan Kadar Etil Alkohol dalam MMEA Menggunakan 
DMA-4500 density/specific Gravity Meter (AOAC 26.1.09 (2007) yang telah 
dilaksanakan oleh dua orang analis dengan contoh uji yang sama dimana kedua 
analis memenuhi persyaratan presisi (RSD < 2/3 CV Horwitz) untuk analisis 
repeatabilitas dan reprodusibilitas. Hal ini menunjukkan keterulangan antar dua 
analis pada pengujian parameter tersebut adalah baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Penentuan Kadar Etil Alkohol dalam MMEA Menggunakan 
DMA-4500 Density / Specific Gravity Meter (AOAC 26.1.09 (2007) yang dilakukan  
di Balai Pengujian dan Identifikasi Barang Tipe A Jakarta dapat  
dipertanggungjawabkan.

 

Analis Statistik % Etil Alkohol

Rata-rata 0.9501 39.67
SD 0.0000 0.0000
SD2 0.0000 0.0000
RSD 0.0000 0.0000
CV Horwitz 4.0309 2.2986
2/3 CV Horwitz 2.6873 1.5324
Rata-rata 0.9502 39.60
SD 0.0000 0.0000
SD2 0.0000 0.0000
RSD 0.0000 0.0000
CV Horwitz 4.0309 2.2992
2/3 CV Horwitz 2.6872 1.5328

0.95015 39.635
0.0000 0.0000
0.0000 0.0000
4.0309 2.2989
2.6873 1.5326

PRESISI PRESISI
(RSD < 2/3 Horwitz) (RSD < 2/3 Horwitz)

Keterangan

Sp
RSD

CV Horwitz
2/3 Horwitz

Specific Gravity

Analis 1

Analis 2

Rata-Rata
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Perayaan HUT RI ke-70 di 
BPIB Tipe A Jakarta

Semarak Perayaan HUT RI Ke-70 di seluruh   
 penjuru tanah air, turut membakar semangat 
      pemuda dan pemudi BPIB Tipe A Jakarta untuk  
      memeriahkan hari besar Republik Indonesia di  
      lingkungan kantor BPIB Tipe A Jakarta.  
      Semangat perayaan kemerdekaan ini diisi  
      dengan rangkaian  perlombaan yang diikuti oleh   
      seluruh pegawai mulai dari CS, PKD, para  
      pegawai, hingga jajaran eselon IV dan kepala    
 Balai PIB Tipe A  Jakarta, Bapak Delfiendra. 

Acara diselenggarakan pada tanggal 16 Agustus 2015 di halaman parkir BPIB Tipe 
A Jakarta. Atas koordinasi Badan Pembinaan Olahraga dan Seni (Bapors) BPIB 
Tipe A Jakarta yang diketuai oleh Indra, para peserta yang dibagi menjadi 4  
kelompok, berkompetisi dalam berbagai perlombaan, antara lain lomba bakiak, 
lomba balap karung dengan mata yang tertutup, lomba mengambil koin dalam buah 
pepaya yang dilumuri cokelat, lomba memasukkan paku ke dalam botol secara  
bersamaan, dan lomba memindahkan bola menggunakan mangkok berisi air.  

Para peserta mengikuti perlombaan  
dengan sangat antusias, selain karena 
panitia menyediakan hadiah-hadiah yang 
menarik, kegiatan ini menjadi ajang untuk 
menghilangkan kejenuhan dari rutinitas 
pekerjaan, melatih kerjasama,  
menambah kekompakan, kekeluargaan, 
dan rasa saling memiliki antarpegawai 
BPIB Tipe A Jakarta.  Keriuhan dan  
kegembiraan dari para peserta makin  
terlihat jelas pada saat lomba  
memindahkan bola berisi air.  

LINTAS PERISTIWA BPIB

Acara berubah menjadi  ajang saling kejar dan saling siram hingga tidak ada satu 
pun peserta yang mengakhiri kegiatan dalam keadaan badan yang masih kering. 
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Kegiatan perayaan HUT RI menjadi salah satu acara yang paling ditunggu oleh 
para pegawai BPIB Tipe A Jakarta, sehingga kreatifitas dan inovasi kami akan  
sangat ditunggu untuk perayaan HUT RI tahun depan. 

Reakreditasi BPIB Tipe A Jakarta
 

 
 Dalam rangka menjamin dan mengendalikan mutu pengujian, serta  
meningkatkan kepercayaan stakeholderterhadap hasil pengujian, sejak tahun 2002 
BPIB Tipe A Jakarta telah mendapatkan sertifikat ISO/IEC 17025 tentang Persyara-
tan Umum Kompetensi Laboratorium Pengujian.  

Untuk mempertahankan sertifikat tersebut, ada beberapa persyaratan yang  
dituntut oleh ISO antara lain kegiatan audit internal, survailance, dan reakreditasi. 
Pada tanggal 28-29 Agustus 2015 telah diadakan kegiatan reakreditasi di BPIB Tipe 
A Jakarta dimana seluruh sistem administrasi dan teknis yang berkaitan dengan 
ISO/IEC 17025 diaudit oleh 4 orang assessor yang ditugaskan langsung dari Komite 
Akreditasi Nasional. Assessor yang melakukan audit tersebut antara lain Cecep 
Herussaleh, S.Teks., dari BPMB Ciracas, Yohannes Susanto Ridwan. M.Si.  dari 
Balitnah, Bogor, Dadid Prihadi, ST., dari PT Pertamina, dan Hara Isidoro Simarmata 
dari KAN-BSN. Meskipun ditemukan beberapa ketidaksesuaian kategori 2 dan 3, 
namun BPIB Tipe A Jakarta dapat segera menutup temuan tersebut dan  
mempertahankan sertifikasinya sebagai laboratorium yang cermat dalam pengujian 
dan cepat dalam pelayanan.

LINTAS PERISTIWA BPIB
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Kajian Revitalisasi BPIB Jabatan 
Fungsional Pemeriksa BPIB 

 
Balai Pengujian dan Identifikasi Barang 
merupakan Unit Pelayanan Teknis yang  
berada di bawah pembinaan Direktur 
Teknis Kepabeanan dan bertanggungjawab 
langsung kepada Direktur Jenderal Bea 
dan Cukai. BPIB berperan dalam pengujian 
dan identifikasi barang untuk kepentingan 
klasifikasi barang maupun terkait barang 
larangan dan pembatasan. 

Semakin beragamnya barang yang masuk dan keluar daerah pabean Indonesia, 
BPIB dituntut untuk memberikan pelayanan yang cepat dan tepat, apalagi setelah 
kasus dwelling timeyang sempat menjadi polemik beberapa waktu lalu, BPIB  
menjadi salah satu unit yang berpartisipasi dalam mengurangi dwelling time.  
Revitalisasi BPIB menjadi solusinya, rencana pembangunan BPIB dan beberapa 
mini laboratorium yang tersebar di 17 kota di seluruh Indonesia telah dikaji ulang 
dalam Rapat Revitalisasi dan Jabatan Fungsional Pemeriksa BPIB. 

Dengan revitalisasi ini, BPIB akan menjadi laboratorium yang mengambil alih tugas 
para surveyor yang belakangan tingkat kepercayaannya semakin menurun, karena 
core bussiness yang profit oriented. Sebagai ahli kimia yang mendukung kinerja 
DJBC, kedudukan pegawai BPIB dalam jabatan struktural sedang dikaji lebih dalam 
agar dapat dijadikan jabatan fungsional mengingat kompetensi yang dimiliki para 
pegawai BPIB yang seluruhnya memiliki basic. di bidang kimia. Jabatan fungsional 
adalah jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan pelayanan fungsional 
yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu. Semoga perubahan ini 
dapat menjadi kesempatan yang baik bagi pegawai BPIB untuk mengembangkan 
karir dalam rangka menjalankan tugas dan fungsinya sebagai unit vital milik DJBC.

LINTAS PERISTIWA BPIB
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In House Training  
“Sinematografi” 

Sebagai laboratorium pengujian yang telah bersertifikat SNI ISO/IEC 
17025:2008 tentang, BPIB Tipe A Jakarta dituntut untuk selalu melakukan continous 
improvement, tidak hanya dalam hal pengujian tetapi kompetensi sumber daya  
manusianya. Salah satunya dengan kegiatan In House Training “Sinematografi” 
yang diadakan di BPIB Tipe A Jakarta pada tanggal 19-20 Oktober 2015.

Pelatihan yang menggaet tim profeesional dari PT Sinergy Production ini  
diikuti oleh 15 peserta. Selain peserta internal, BPIB Tipe A Jakarta juga turut  
mengundang peserta dari BPIB Tipe B Medan, BPIB Tipe B Surabaya, KPPBC TMP 
A Marunda, Kanwil DJBC Jakarta, KPUBC Tipe  A Tanjung Priok, dan Pangkalan 
Sarana Operasi Tanjung Priok.

Kegiatan ini berlangsung seru dan  
menarik, ditunjang dengan peralatan dan 
kru yang profesional, para peserta  
diajarkan mengenai teknik  
penyutradaraan, teknik menjadi  
cameraman, dan teknik editing sebuah 
film. Hal yang paling menarik adalah ketika 
para peserta diberi tugas untuk membuat 
sebuah video sederhana dengan script 
dan breakdown perencanaan yang dibuat 
sendiri, bahkan peserta menyutradai dan 
mengambil gambar sendiri menggunakan 
peralatan yang profesional, serta diajarkan 
bagaimana melakukan editing dalam  
sebuah penggarapan film. 

Dengan diadakan in house training ini diharapkan dapat meningkatkan  
kompetensi pegawai untuk menambah “nilai jual” dalam pengabdiannya kepada 
DJBC. BPIB Tipe A Jakarta akan senantiasa melakukan terobosan dan kejutan lain 
yang tak kalah menariknya. Tunggu tanggal mainnya ya!
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In House Training  
“Pengambilan Contoh Uji”

 

 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai telah memiliki  
peraturan khusus dalam Surat Edaran Direktur Jenderal 
Bea dan Cukai Nomor SE-23/BC/2004 tentang Petunjuk 
Teknis Pengambilan Contoh Barang untuk Pengujian 
Laboratoris di Balai Pengujian dan Identifikasi Barang 
yang tengah dikaji ulang untuk dilakukan revisinya agar 
sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam rangka 
menindaklanjuti Kajian Revisi Surat Edaran tersebut, 
BPIB Tipe A Jakarta menjadi tuan rumah In House  
Training “Teknik Pengambilan Contoh Uji”. Training yang 
berlangsung dari tanggal 5 - 7 Oktober 2015 ini  
didampingi langsung oleh tim profesional dari PT M-brio 
Biotekindo. Selain peserta dari BPIB Tipe A Jakarta,  
diundang pula peserta dari KPUBC Tipe A Tanjung 
Priok, Direktorat Teknis Kepabeanan, BPIB Tipe B  
medan, dan BPIB Tipe B Surabaya. Selain  teori  
mengenai cara-cara pengambilan contoh uji yang baik 
dan benar, para peserta juga dikenalkan dengan  
beberapa peralatan pengambilan contoh uji. 

LINTAS PERISTIWA BPIB

Dalam pengujian, salah satu hal yang 
penting dan menentukan keakuratan hasil 
pengujian adalah teknik pengambilan contoh 
uji. Contoh uji adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh  
populasi barang, atau bagian kecil dari  
anggota populasi barang yang mewakili  
keseluruhan barang yang akan dimintakan 
pengujian laboratoris, diambil menurut  
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 
populasinya. 

Contoh uji untuk kepentingan pengujian dan identifikasi barang harus benar-benar 
representatif dan mewakili, karena berkaitan dengan pengenaan bea masuk, bea 
keluar atau perizinan yang terkait.

Para peserta juga berkesempatan untuk melakukan praktek pengambilan contoh 
uji langsung di KPUBC Tipe A Tanjung Priok. Pelatihan pengambilan contoh uji ini, 
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi pegawai dalam melaksanakan tugas 
terutama yang berkaitan dengan pengujian dan identifkasi barang, dengan begitu 
kepercayaan stakeholder kepada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai akan terus 
terjaga.         
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LINTAS PERISTIWA BPIB

Capacity Building 
        Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai Balai Pengujian dan Identifikasi 
Barang Tipe A Jakarta maka diadakan program Capacity Building (CB) pada  
tanggal 31 Oktober - 1 November 2015, yang berlangsung di Mutiara Carita  
Cottage,  Anyer. Kegiatan yang bertemakan ‘‘BPIB is us (Integrity, Sinergy, Unity, 
Solidarity) together we are stronger’’ diketuai oleh Herwin dan diikuti 60 peserta 
yang melibatkan event organizer dari Java Outbound.  
 

 
Java Outbound mengisi kegiatan ini dengan berbagai macam games yang sangat 
menghibur dan membuat para pegawai BPIB antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 
Creativity games ini antara lain Team Solidarity Games (Ball Games), Ice  
Breaking (Go To The Zoo), Trust Building Games (Trust Fall), Problem Solving 
Games (Hand and Foot), Leadership Games (Puzzle Blind), Team Building Games 
(Water Tower). Games tersebut bukan hanya sekedar games biasa, namun di 
dalamnya terdapat berbagai rintangan untuk dicari solusinya bersama-sama  
melalui kerja sama tim (team work). Dengan adanya capacity building maka akan 
terjalin rasa kekeluargaan antar pegawai di Balai Pengujian dan Identifikasi Barang, 
meningkatkan kerjasama dan kepercayaan dalam suatu tim kerja, memupuk rasa 
solidaritas yang tinggi antar pegawai  dan membentuk suatu kepemimpinan yang 
baik. Dengan demikian, suatu target dalam suatu instansi akan lebih mudah  
tercapai apabila dilakukan secara kompak dan terarah.



BEKTI PICT
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